
Jurnal Komunikasi Global, 14(1), 2025 
ISSN: 2614-7998 (Print), 2614-218X (Online) 
 

 

ANALISIS SEMIOTIKA DAN RESEPSI VISUAL DALAM 
REBRANDING LOGO HALAL MUI 

 
Vivi Varlina, Mutiara Permatasari 

Universitas Pertamina 
Email: vivi.varlina@universitaspertamina.ac.id 

 
Diterima: 23 Februari 2025; Direvisi: 24 Mei 2025; Disetujui: 22 Juni 2025 

  
Abstrak 

Logo halal baru yang diperkenalkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 
(BPJPH) menggantikan logo sebelumnya dengan tujuan memperkuat sistem jaminan 
halal di Indonesia. Desain ini mengintegrasikan elemen budaya lokal, seperti gunungan 
wayang dan motif batik lurik, untuk memperkuat identitas halal Indonesia yang lebih 
khas dan kompetitif di pasar global. Penelitian ini menganalisis rebranding logo halal 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui pendekatan semiotik dan resepsi visual. Kajian 
ini menganalisis makna simbolik dalam elemen visual logo serta respons masyarakat 
terhadap perubahan tersebut. Data diperoleh melalui dokumentasi, wawancara dengan 
lima informan yaitu dosen, mahasiswa, pengusaha, praktisi serta pihak yang  mengatur 
penggunaan logo halal, dan studi pustaka terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
elemen visual logo baru memuat makna religius dan budaya yang terintegrasi dalam 
satu sistem tanda yang harmonis. Sementara dari analisis resepsi visual ditemukan 
bahwa logo baru memperoleh respons positif, terutama karena tampilannya yang 
profesional dan mudah dikenali, meskipun masih diperlukan sosialisasi lanjutan untuk 
memperjelas makna simboliknya. Studi ini memberikan wawasan strategis tentang 
dinamika rebranding logo halal serta rekomendasi untuk optimalisasi komunikasi visual 
dalam sistem jaminan halal nasional. 
 
Kata Kunci: Logo Halal, MUI, Rebranding, Resepsi Visual, Semiotika  

 
Abstract 

The new halal logo introduced by the Halal Product Assurance Organizing Agency (BPJPH) 
replaces the previous one with the aim of strengthening the halal assurance system in Indonesia. 
The design incorporates local cultural elements, such as the wayang gunungan and lurik batik 
motifs, to reinforce a more distinctive and competitive Indonesian halal identity in the global 
market. This study analyzes the rebranding of the halal logo of the Indonesian Ulama Council 
(MUI) through a semiotic and visual reception approach. It examines the symbolic meanings 
embedded in the visual elements of the logo as well as public responses to the change. Data were 
collected through documentation, interviews with five informants, including a lecturer, a 
student, a business owner, a practitioner, and a representative from the institution responsible 
for regulating the use of the halal logo, and a review of related literature. The findings show that 
the visual elements of the new logo convey both religious and cultural meanings, integrated into 
a harmonious sign system. Meanwhile, the visual reception analysis reveals that the new logo 
received a positive response, mainly due to its professional appearance and recognizability, 
although further socialization is needed to clarify its symbolic meanings. This study provides 
strategic insights into the dynamics of halal logo rebranding and offers recommendations for 
optimizing visual communication within the national halal assurance system. 
 
Keywords: Halal Logo, MUI, Rebranding, Semiotics, Visual Reception 
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Pendahuluan  

Sertifikasi halal tidak hanya menjadi instrumen kepatuhan terhadap aturan agama, 

tetapi juga berkembang sebagai faktor strategis dalam industri global. Seiring 

meningkatnya kesadaran konsumen akan produk halal, label halal berperan penting dalam 

memberikan jaminan kehalalan serta membangun kepercayaan pasar. Di Indonesia, 

sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, jaminan halal menjadi 

kebutuhan utama dalam konsumsi produk, khususnya makanan, minuman, kosmetik, dan 

farmasi. Keberadaan logo halal pada suatu produk tidak hanya memastikan kepatuhan 

terhadap syariat Islam, tetapi juga menjadi simbol transparansi dan keamanan bagi 

konsumen Muslim. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa sertifikasi halal berkontribusi 

dalam meningkatkan daya saing produk di pasar domestik maupun internasional (Ibrahim 

et al., 2023).  

Dalam upaya memperkuat sistem jaminan produk halal, Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama Republik Indonesia meresmikan 

logo halal baru pada 2022, menggantikan logo yang sebelumnya diterbitkan oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Langkah ini merupakan implementasi Undang-Undang Nomor 

33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, yang mengalihkan otoritas sertifikasi halal 

dari MUI ke BPJPH. Perubahan ini bertujuan untuk memperkuat tata kelola halal yang 

lebih modern, efisien, dan terstruktur dalam skala nasional maupun internasional 

(Rachman et al., 2022). Perubahan logo dalam institusi atau merek yang sudah mapan 

dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan konsumen serta membutuhkan adaptasi yang 

tidak sebentar (Putri et al., 2023). 

Logo halal BPJPH dirancang dengan pendekatan budaya yang kuat, 

mengintegrasikan elemen gunungan wayang dan motif batik lurik yang 

merepresentasikan kearifan lokal Indonesia. Desain ini dimaksudkan untuk memberikan 

identitas yang khas bagi produk halal Indonesia di pasar global serta mencerminkan nilai-

nilai budaya yang berakar pada tradisi bangsa. Namun, perubahan ini juga menuai 

berbagai reaksi dari masyarakat. Sebagian pihak mengapresiasi langkah pemerintah 

dalam mengukuhkan identitas nasional melalui simbol halal baru, sementara yang lain 

menilai desain logo kurang jelas secara visual dan terlalu menonjolkan unsur budaya 

tertentu, seperti nuansa Jawa-sentris (Khotimah & Mastika, 2023). Kontroversi ini 
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menunjukkan bahwa rebranding logo halal bukan sekadar perubahan estetika, tetapi juga 

menyangkut aspek identitas, penerimaan publik, serta efektivitas komunikasi visual. 

Dalam konteks studi branding, perubahan logo memiliki implikasi signifikan 

terhadap persepsi publik dan citra suatu lembaga atau produk, terutama ketika logo lama 

telah memiliki makna simbolik yang kuat seperti pada logo halal MUI (Rachman et al., 

2022). Rebranding sebagai proses strategis untuk memperbarui identitas merek, meliputi 

perubahan nama, logo, slogan, atau elemen visual lain yang bertujuan menyesuaikan diri 

dengan dinamika pasar, meningkatkan daya saing, dan memperbaiki reputasi, 

sebagaimana dijelaskan oleh Muzellec dan Lambkin (2006). Keberhasilan proses ini 

sangat bergantung pada komunikasi visual yang konsisten, di mana elemen desain seperti 

bentuk, warna, dan tipografi memainkan peran krusial dalam menyampaikan nilai dan 

pesan merek secara efektif (Gkiouzepas & and Hogg, 2011; Keller, 2013). Dengan 

pengelolaan identitas merek yang holistik, seperti yang diungkap oleh Melewar dan 

Jenkins (2002), rebranding logo dapat diterima secara luas oleh masyarakat, pelaku 

industri, dan pemangku kepentingan, asalkan strategi sosialisasi yang efektif diterapkan 

untuk mengintegrasikan pesan baru dengan persepsi yang telah terbentuk. 

Analisis semiotik dan resepsi visual dalam rebranding logo halal MUI dilakukan 

untuk memahami makna yang terkandung dalam elemen-elemen visual yang dihadirkan. 

Dalam teori semiotika Roland Barthes, setiap elemen desain memiliki tiga lapisan makna, 

yaitu denotatif (makna literal), konotatif (makna kultural dan ideologis), serta mitos yang 

membentuk persepsi kolektif masyarakat terhadap sebuah institusi (Barthes, 1964). 

Adapun dalam pendekatan resepsi visual, analisis difokuskan pada bagaimana audiens 

memaknai pesan visual berdasarkan pengalaman, latar budaya, serta ekspektasi sosial. 

Pendekatan ini relevan dengan teori encoding/decoding dari Stuart Hall, yang membagi 

proses resepsi menjadi tiga posisi: dominan-hegemonik (penerimaan penuh), negosiasi 

(penerimaan sebagian), dan oposisi (penolakan terhadap pesan) (Hall, 1980; Kress & Van 

Leeuwen, 2006). 

Dalam konteks semiotik, logo halal MUI yang berbentuk geometris, berwarna 

hijau, dan menggunakan tipografi Arab-Latin tidak hanya berfungsi sebagai identitas 

visual, tetapi juga menyampaikan nilai-nilai filosofis yang berkaitan dengan spiritualitas, 

kepercayaan, dan legitimasi kehalalan. Makna ini diperkuat oleh kajian terdahulu 

mengenai semiotika logo yang menekankan bahwa desain visual bukan hanya elemen 
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dekoratif, tetapi merupakan alat retoris yang secara simbolik membangun citra dan 

kepercayaan publik (Ditsch & Scharko, 2012; Kaid, 2013; Middleton, 2010). 

Dalam konteks resepsi visual, studi Husna (2017) menunjukkan bahwa identitas 

visual seperti logo memainkan peran strategis dalam membentuk persepsi ideologis dan 

memperkuat kepercayaan publik, khususnya dalam ranah branding politik dan 

keagamaan. Penelitian Anggraeni et al. (2019) juga menegaskan bahwa penggunaan 

saluran komunikasi yang tepat dapat memperluas jaringan, meningkatkan interaksi, dan 

mempertahankan hubungan sosial. Sejalan dengan itu, rebranding melalui logo baru 

dapat menyiratkan bahwa sebuah institusi bergerak dalam lingkungan yang dinamis, 

adaptif, serta memiliki identitas yang kuat dan citra positif di masyarakat (Rizki, 2019). 

Oleh karena itu, keberhasilan rebranding logo halal MUI tidak hanya ditentukan 

oleh aspek estetika visual, melainkan juga oleh makna simbolik yang terkandung dalam 

desainnya serta penerimaan masyarakat terhadap pesan yang disampaikan. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna semiotik 

dalam elemen visual logo halal baru BPJPH dan bagaimana pesan tersebut 

diinterpretasikan oleh audiens melalui pendekatan resepsi visual. Fokus utama penelitian 

ini mencakup analisis makna semiotik dalam desain logo halal BPJPH, resepsi visual 

masyarakat terhadap perubahan logo dan pemaknaan simbolik logo baru dalam 

membentuk narasi identitas halal Indonesia. Dengan mengintegrasikan pendekatan 

semiotik dan resepsi visual, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai strategi komunikasi visual dalam membentuk citra halal 

nasional. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

menganalisis rebranding logo halal MUI melalui perspektif semiotik visual dan resepsi 

visual. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi makna dalam elemen desain serta 

respons audiens terhadap perubahan logo. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dua metode utama, disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian. Pertama, analisis 

semiotik digunakan untuk menjawab rumusan mengenai makna simbolik dalam desain 

logo halal BPJPH. Teknik ini dilakukan melalui studi dokumentasi dengan 

membandingkan logo lama dan baru MUI, mencakup analisis elemen visual seperti 
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warna, bentuk, tipografi, dan simbolisasi nilai-nilai Islam dalam desain. Kedua, untuk 

menjawab rumusan mengenai resepsi masyarakat terhadap pesan dalam rebranding logo, 

dilakukan wawancara mendalam dengan lima informan terpilih dan penelaahan data 

sekunder dari lembaga resmi. Data sekunder yang dimaksud mencakup hasil survei dari 

BPJPH dan laporan perkembangan sertifikasi halal nasional. Adapun klasifikasi informan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Informan Penelitian 

No Kategori  Keterangan 

1 Akademisi di 

bidang DKV 

Dosen atau peneliti di bidang Desain 

Komunikasi Visual 

2 Mahasiswa 

DKV 

Mahasiswa aktif program studi DKV 

3 Pelaku UMKM Pengusaha mikro, kecil, atau menengah 

4 Desainer grafis 

profesional 

Praktisi desain grafis di industri 

5 Penyelia logo 

halal 

Pihak yang mengawasi atau mengatur 

penggunaan logo halal 

 

Pemilihan informan dilakukan secara purposif untuk memperoleh pandangan 

yang beragam terhadap desain logo halal, mencakup sisi akademis, praktis, pengguna 

langsung, serta otoritas terkait. 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap utama. Tahap pertama adalah analisis 

semiotik berdasarkan model Barthes (1964), yang bertujuan untuk memahami makna 

dalam elemen visual logo melalui tiga tingkatan tanda: denotatif, konotatif, dan mitos. 

Pendekatan semiotik Barthes tidak ditujukan untuk mengevaluasi kualitas desain, 

melainkan untuk mengungkap lapisan-lapisan makna yang tersembunyi dalam 

representasi visual (Anwar, 2023; Lustyantie, 2012). Makna denotatif merujuk pada 

interpretasi literal atau apa yang secara langsung tampak dari elemen visual. Makna 

konotatif mencakup simbolisme dan nilai-nilai yang dilekatkan secara kultural atau 

ideologis terhadap elemen tersebut (Chandler, 2007). Sementara itu, mitos 

menggambarkan konstruksi sosial yang bekerja secara implisit dalam budaya dan menjadi 
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mekanisme ideologis untuk membentuk pemahaman kolektif masyarakat (Maulana & 

Sabri, 2023; Wibowo, 2013). Analisis semacam ini telah digunakan secara luas dalam 

studi desain visual dan branding untuk menelusuri bagaimana tanda-tanda visual 

membentuk narasi ideologis dan identitas kultural sebuah institusi atau produk. 

Tahap kedua adalah analisis resepsi visual yang ditujukan untuk mengevaluasi 

efektivitas komunikasi visual logo baru, mengidentifikasi tren penerimaan, dan menilai 

relevansinya sebagai identitas halal di Indonesia. Analisis ini dilakukan berdasarkan data  

hasil wawancara serta data sekunder berupa survei dari lembaga resmi. Data survei diolah 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk mengidentifikasi pola resepsi yang 

signifikan dalam komunikasi visual dan identitas merek. Pendekatan ini memungkinkan 

analisis berbasis data terhadap tren penerimaan logo baru, sekaligus memberikan 

wawasan mendalam mengenai efektivitas rebranding dalam membentuk identitas halal 

nasional yang kuat. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Perubahan Elemen Visual pada Logo Halal MUI dalam Proses Rebranding 

Rebranding logo halal MUI merupakan strategi krusial untuk menyelaraskan 

identitas kehalalan dengan dinamika zaman dan ekspektasi konsumen kontemporer. 

Proses ini melibatkan modifikasi elemen-elemen visual seperti warna, tipografi, dan 

bentuk. Setiap komponen dirancang tidak hanya untuk meningkatkan daya tarik estetis, 

tetapi juga untuk menyampaikan nilai-nilai filosofis yang mendalam serta menciptakan 

keseimbangan antara nilai religius, budaya lokal, dan gaya modern. 

Pendekatan semiotik, sebagaimana dikemukakan oleh Putri et al. (2023), 

memungkinkan analisis mendalam terhadap simbol dan makna di balik desain baru 

tersebut. Dengan menafsirkan tanda-tanda visual, penelitian ini mengkaji kontribusi 

setiap elemen dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap logo halal yang baru. 

Hasil analisis ini memberikan wawasan strategis mengenai efektivitas rebranding 

dalam membangun persepsi publik dan mengomunikasikan identitas kehalalan secara 

komprehensif. 

Perubahan visual pada Label Halal Indonesia, seperti tampak pada gambar 1 

yang memperlihatkan transisi dari logo lama (berwarna hijau) ke logo baru (berwarna 

ungu), menegaskan pentingnya strategi rebranding dalam memperkuat identitas 
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kehalalan. Salah satu modifikasi paling mencolok adalah penggunaan warna ungu 

sebagai elemen utama. Menurut Cherry (2024) dalam Color Psychology oleh Verywell 

Mind, ungu melambangkan kesucian, spiritualitas, dan kedamaian, sekaligus 

memberikan kesan modern dan eksklusif. Dari perspektif semiotik, ungu juga 

merepresentasikan keimanan, kesatuan lahir batin, serta daya imajinasi, selaras dengan 

filosofi sertifikasi halal yang berakar pada nilai religius namun tetap relevan di era 

kontemporer. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perubahan Logo Halal (Maktabu.Republica, 2022) 

 

Sebagai warna sekunder, hijau toska menambah nuansa kebijaksanaan, 

stabilitas, dan ketenangan, menciptakan keseimbangan antara nilai tradisional dan gaya 

modern yang dibutuhkan masyarakat Indonesia saat ini. Berdasarkan Surat Keputusan 

yang ditetapkan di Jakarta pada 10 Februari 2022, ditandatangani oleh Kepala BPJPH 

Muhammad Aqil Irham, perpaduan ungu dan hijau toska dimaksudkan untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sertifikasi halal sekaligus memperkuat 

daya saing produk halal Indonesia di pasar global. 

Pendekatan semiotik menyoroti makna filosofis dalam setiap unsur desain, 

memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Desain visual yang diperbarui dirancang 

untuk menarik audiens lebih luas, terutama generasi muda yang menyukai tampilan 

modern dan dinamis (Putri et al., 2023). Dengan perpaduan estetika modern, nilai-nilai 

budaya lokal, serta makna religius yang kuat, rebranding Label Halal Indonesia 

mencerminkan identitas kehalalan yang lebih relevan dan kompetitif di era globalisasi. 

Rebranding logo halal MUI tidak hanya menyentuh aspek warna, tetapi juga 

penyesuaian bentuk dan tipografi. Logo terbaru didominasi warna ungu dengan tulisan 

“HALAL” menggunakan huruf Arab yang disesuaikan agar lebih sederhana dan mudah 

dikenali. Penyesuaian ini bertujuan meningkatkan keterbacaan sekaligus memperkuat 
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identitas sertifikasi halal yang lebih inklusif dan adaptif. Meskipun elemen kaligrafi 

Arab dalam logo sebelumnya diubah, filosofi Islam tetap menjadi landasan utama dalam 

desainnya. Kementerian Agama Republik Indonesia (2022) menegaskan bahwa   

perubahan ini merupakan bagian dari upaya standarisasi label halal secara nasional guna 

memastikan kemudahan identifikasi bagi masyarakat luas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Logo Halal MUI Terbaru (Kementerian Agama RI, 2022) 

 

Selain warna dan tipografi, rebranding logo halal ini juga menghadirkan inovasi 

bentuk yang mencerminkan identitas budaya dan nilai-nilai spiritual. Salah satu elemen 

utamanya adalah bentuk gunungan yang terinspirasi dari wayang kulit, seni tradisional 

Indonesia. Gunungan dalam wayang kulit melambangkan perjalanan dan dinamika 

kehidupan manusia (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2022). Bentuknya yang 

meruncing ke atas mencerminkan harapan agar setiap individu terus berkembang dan 

meningkatkan kualitas hidupnya. Selain itu, gunungan juga melambangkan 

keseimbangan alam semesta, selaras dengan prinsip kehalalan yang mencakup aspek 

thayyib (baik dan berkualitas) dalam kehidupan sehari-hari. 

Menariknya, bentuk gunungan dalam logo ini dirancang dengan mengadopsi 

kaligrafi huruf Arab yang membentuk kata “Halal.” Pendekatan ini mengintegrasikan 

unsur religius ke dalam desain modern, menciptakan harmoni antara identitas keislaman 

dan kekayaan budaya lokal. Dalam perspektif semiotika, elemen visual ini berfungsi 

sebagai tanda yang mengomunikasikan makna kehalalan secara universal, sekaligus 

memperkuat kesan kredibilitas dan standar sertifikasi halal yang diberlakukan secara 

nasional (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2022). 
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Gambar 3. Seni Wayang Kulit (Warta bengawan.news, 2024)  

 

Penggunaan simbol gunungan dalam motif wayang kulit tradisional 

memperkaya dimensi kultural dalam rebranding Label Halal Indonesia. Gunungan 

berbentuk limas yang mengerucut ke atas melambangkan perjalanan hidup manusia 

menuju kesempurnaan, dengan kaligrafi huruf Arab yang membentuk kata “Halal” 

sebagai pengingat untuk semakin mendekatkan diri kepada Sang Pencipta melalui ilmu 

dan usia. 

Selain itu, logo ini juga mengadaptasi motif batik lurik khas Yogyakarta, 

termasuk motif Surjan yang dikenal sebagai pakaian takwa. Motif ini memiliki filosofi 

mendalam, seperti enam kancing pada bagian leher yang merepresentasikan rukun iman 

dan garis-garis lurik yang menjadi simbol keteguhan serta batas yang jelas. Bentuk 

garis-garis pada motif tersebut juga mencerminkan prinsip keberlanjutan dan 

keseimbangan dalam kehidupan, sejalan dengan konsep halal yang tidak hanya 

berkaitan dengan makanan, tetapi juga mencakup berbagai aspek konsumsi dan gaya 

hidup (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2022). Melalui elemen-elemen ini, 

rebranding Label Halal Indonesia menegaskan komitmen negara dalam menghadirkan 

sertifikasi halal yang lebih inklusif dan berdaya saing di tingkat global. 

Meskipun inovasi ini diapresiasi, analisis resepsi publik menunjukkan adanya 

perbedaan interpretasi terhadap simbol-simbol dalam logo baru. Sebagian masyarakat 

menilai desain ini berhasil merepresentasikan nilai budaya dan religius, sementara yang 

lain menganggap perubahan tersebut memerlukan sosialisasi lebih lanjut agar 

maknanya lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, strategi komunikasi yang lebih 

komprehensif diperlukan untuk memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan 
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melalui logo baru ini dapat diterima dengan baik oleh seluruh lapisan masyarakat 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2022). 

Transformasi elemen visual pada logo halal MUI mencerminkan upaya 

menghadirkan desain yang tidak hanya estetis, tetapi juga penuh makna. Pembaruan ini 

bertujuan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sertifikasi halal sekaligus 

memperkuat daya saing produk halal Indonesia di pasar global. Dengan memadukan 

simbol religius, budaya lokal, dan sentuhan modern, rebranding ini merepresentasikan 

identitas kehalalan yang lebih relevan dan kompetitif di era globalisasi. 

Selain aspek visual, pendekatan yuridis normatif digunakan untuk mengkaji 

regulasi terkait, seperti Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 

Produk Halal serta peraturan turunannya, termasuk Peraturan Pemerintah Nomor 31 

Tahun 2019 dan Peraturan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 2019. Penelitian ini juga 

menyoroti peran rebranding dalam meningkatkan kesadaran publik tentang sertifikasi 

halal serta dampaknya terhadap dinamika pasar global (Kotler et al., 2016). 

 

Analisis Semiotik pada Logo Halal MUI Terbaru  

Rebranding logo halal yang diperkenalkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

merupakan upaya strategis untuk memperkuat posisi halal sebagai identitas nasional 

sekaligus menegaskan keunggulan produk halal Indonesia di pasar global. Melalui 

pendekatan semiotik, analisis terhadap logo ini dapat ditinjau dari aspek denotasi,  

konotasi, dan mitos. Selain itu, keterkaitan elemen-elemen desain dengan nilai religius 

serta identitas budaya turut menjadi fokus untuk mendapatkan interpretasi yang lebih 

komprehensif. 

Secara denotatif, logo ini memanfaatkan simbol berbentuk kubah masjid yang 

diolah secara modern. Elemen tersebut dikelilingi garis-garis vertikal menyerupai 

kaligrafi Arab, menekankan karakter Islami yang menjadi fondasi utama sertifikasi 

halal. Warna ungu dipilih sebagai warna dominan, sedangkan tulisan “HALAL 

INDONESIA” dicetak tebal dengan jenis huruf sans-serif untuk memancarkan kesan 

kuat dan berwibawa. Pendekatan desain yang sederhana dan minimalis ini selaras 

dengan tren visual masa kini, memudahkan pengenalan logo di berbagai platform, baik 

digital maupun cetak. 
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Gambar 4. Logo Halal dan Kubah Masjid (Pngtree. 2024) 

 

Sebagaimana tampak pada gambar, kubah masjid (gambar kanan) merupakan 

simbol arsitektur yang kuat dalam tradisi Islam, merepresentasikan tempat ibadah dan 

pusat spiritualitas umat Muslim. Dalam konteks rebranding logo halal MUI (gambar 

kiri), bentuk kubah yang disederhanakan menunjukkan bagaimana simbol religius dapat 

diadaptasi untuk menciptakan kesan modern tanpa kehilangan makna spiritualnya. 

Menurut Anwar (2023), pendekatan semacam ini mencerminkan fleksibilitas 

komunikasi visual Islam, yang meskipun tampil dalam format kontemporer, tetap 

berpegang pada prinsip-prinsip tradisional. 

Pada tataran konotatif, penggunaan kubah masjid secara modern dan kaligrafi 

Arab minimalis dalam logo halal MUI mencerminkan perpaduan antara nilai religius 

dan semangat kekinian. Warna ungu sering dihubungkan dengan spiritualitas, 

keimanan, serta eksklusivitas, mempertegas bahwa produk bersertifikat halal memiliki 

nilai lebih, baik dari segi mutu maupun kepercayaan konsumen. Dalam konteks 

identitas budaya, pemilihan elemen-elemen ini menegaskan jati diri Indonesia sebagai 

negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, sekaligus membangun citra yang 

kompetitif di ranah internasional. Dengan demikian, rebranding logo halal MUI tidak 

hanya menekankan aspek visual yang modern, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 

religius dan budaya lokal untuk memperkuat identitas halal di era global. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Panduan Penggunaan Label Halal Indonesia (myedisi.com, 2022) 
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Pemilihan warna ungu dalam logo “Halal Indonesia” menggunakan kode 

#670075, yang dalam model RGB terdiri atas R (103), G (0), B (117). Warna ini 

memberikan kesan elegan dan mewah sekaligus merepresentasikan keseimbangan, 

spiritualitas, serta kepercayaan. Dalam sistem HSL (Hue, Saturation, Lightness), warna 

ini memiliki hue 294°, yang menunjukkan dominasi warna ungu dengan saturasi tinggi 

dan tingkat kecerahan rendah, memperkuat identitas visual yang kuat dan profesional. 

Dari perspektif semiotik, penggunaan warna ini memperkuat citra halal sebagai simbol 

etika, kualitas tinggi, dan daya saing di pasar global. 

Selain itu, bentuk simetris pada logogram mencerminkan harmoni dan 

keteraturan nilai-nilai yang menjadi inti dalam syariat Islam. Unsur ini menegaskan 

kesan profesionalisme dan keseriusan dalam penerapan sistem jaminan halal. 

Kombinasi logogram dan logotype yang proporsional turut membangun identitas visual 

yang kokoh dan terpercaya, sehingga memudahkan publik mengenali dan memercayai 

sertifikasi halal Indonesia. Dengan demikian, setiap elemen mulai dari warna, bentuk, 

hingga tipografi  bersinergi untuk menciptakan logo yang tidak hanya estetis, tetapi juga 

bermakna mendalam. 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tulisan Halal dalam Bahasa Arab (Media Dakwah, 2022) 

 

Pada gambar di atas, terlihat perbandingan antara penulisan “Halal” dengan 

kaligrafi Arab (kiri) dan logo “Halal Indonesia” terbaru (kanan) yang memadukan 

elemen tipografi modern serta kaligrafi dalam bentuk gunungan. Rebranding ini tidak 

hanya mengubah tampilan visual, tetapi juga memperkuat nilai religius, budaya, dan 

identitas nasional Indonesia sebagai pelopor sertifikasi halal di kancah internasional. 

Dari sisi tipografi, penulisan “HALAL INDONESIA” menggunakan huruf tebal 

untuk menegaskan kesan stabilitas dan kejelasan. Pemilihan huruf tebal ini memberi 
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kesan kuat dan mudah dikenali, sehingga konsumen dapat dengan cepat 

mengidentifikasi produk bersertifikat halal. Penempatan kata “Indonesia” di bawah kata 

“Halal” dengan komposisi yang terstruktur menekankan identitas nasional, sekaligus 

memperkuat citra Indonesia sebagai pemegang otoritas dalam standar halal global. 

Pada elemen logogram, bentuk gunungan disusun dari huruf Ḥa, Lam Alif, dan 

Lam dalam kaligrafi Arab yang membentuk kata “Halal.” Pandangan semiotik, 

penggunaan kaligrafi ini memperdalam makna religius dan menambahkan dimensi 

spiritual, sementara bentuk gunungan yang lancip ke atas melambangkan perjalanan 

manusia menuju kesempurnaan spiritual. Simbol ini mencerminkan filosofi hidup yang 

menekankan peningkatan kualitas diri seiring bertambahnya usia dan ilmu, selaras 

dengan prinsip kehalalan yang menitikberatkan pada aspek kebersihan, kebaikan, dan 

kepatuhan terhadap syariat. 

Kombinasi tipografi modern dengan kaligrafi tradisional menciptakan 

keseimbangan antara budaya, nilai religius, dan desain kontemporer. Dalam konteks 

semiotik, setiap unsur mulai dari pilihan huruf, warna, hingga bentuk gunungan saling 

melengkapi dalam menyampaikan pesan. Hasilnya adalah Label Halal Indonesia yang 

kuat dan bermakna, baik bagi pasar lokal maupun global, mengukuhkan peran 

Indonesia dalam industri halal dunia. 

Pada tataran mitos, logo halal Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai penanda 

kehalalan produk, tetapi juga membangun narasi simbolik bahwa halal merupakan 

bagian integral dari identitas nasional dan representasi kemajuan bangsa. Logo ini 

mencitrakan produk halal sebagai sesuatu yang modern, terpercaya, dan berdaya saing 

global, sehingga membentuk pemahaman kolektif bahwa kehalalan tidak sekadar 

memenuhi syariat, melainkan juga mencerminkan standar kualitas unggul yang diakui 

secara internasional. 

Penggunaan bentuk gunungan dalam logogram turut memperkuat mitos budaya 

yang melekat dalam masyarakat Indonesia. Gunungan, yang identik dengan nilai-nilai 

filosofis dalam pertunjukan wayang, melambangkan transisi menuju kehidupan yang 

lebih baik dan spiritual. Dalam konteks ini, logo membentuk makna bahwa kehalalan 

adalah bagian dari perjalanan etis dan spiritual masyarakat, sejalan dengan prinsip 

kehidupan yang mengedepankan kebersihan, kejujuran, dan kebaikan. Mitos yang 
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terbangun ini memperluas makna logo sebagai simbol keselarasan antara nilai religius, 

budaya lokal, dan identitas nasional. 

 

Hubungan Desain dengan Nilai Religius dan Identitas Budaya pada Logo Halal 

MUI 

Rebranding logo halal Indonesia MUI tidak semata-mata menghadirkan 

pembaruan visual, melainkan juga menekankan integrasi antara nilai-nilai spiritualitas 

Islam dan identitas budaya Indonesia. Logo ini berfungsi sebagai penanda kehalalan 

produk, sekaligus merefleksikan kekuatan ekonomi halal yang berlandaskan prinsip-

prinsip syariah sesuai dengan Undang-Undang Jaminan Produk Halal. Dalam konteks 

branding nasional, inisiatif ini bertujuan memperkuat daya saing Indonesia di pasar 

global, terutama di kalangan generasi muda yang semakin sensitif terhadap desain 

visual dan simbolisme. 

 

Tabel 2. Analisis Semiotik Roland Barthes terhadap Logo Halal Indonesia 

Elemen 

Visual 

Makna 

Denotatif 

Makna 

Konotatif 
Mitos/Ideologi 

Kubah 

Masjid 

Representasi 

visual dari 

arsitektur khas 

Islam. 

Simbol tempat 

ibadah yang 

mengasosiasikan 

nilai religius, 

spiritualitas, dan 

kehalalan. 

Halal sebagai bagian 

tak terpisahkan dari 

kehidupan Muslim; 

simbol otoritas 

keagamaan dan 

legitimasi. 

Warna Ungu Warna dalam 

spektrum 

cahaya (kode 

RGB: 103, 0, 

117; HSL: 

294°). 

Melambangkan 

spiritualitas, 

kedamaian batin, 

dan eksklusivitas; 

memberi kesan 

modern dan 

profesional. 

Kehalalan 

diasosiasikan dengan 

kualitas unggul, 

globalisasi, dan etika 

kontemporer. 

Bentuk 

Gunungan 

Bentuk segitiga 

meruncing ke 

Simbol 

perjalanan hidup 

Halal sebagai 

perjalanan etis dan 
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atas, 

menyerupai 

elemen wayang 

kulit. 

dan pertumbuhan 

spiritual; 

perpaduan 

budaya lokal dan 

religiusitas Islam. 

spiritual menuju 

kesempurnaan hidup; 

integrasi nilai lokal 

dan Islam. 

Motif 

Surjan/Lurik 

Pola garis lurus 

yang 

terinspirasi dari 

pakaian adat 

Jawa (Surjan). 

Representasi dari 

rukun iman, 

keteguhan 

prinsip, batas 

moral, dan nilai 

tradisional. 

Identitas halal 

Indonesia yang 

berbasis budaya; 

Islam sebagai bagian 

integral dari nilai-nilai 

lokal dan nasional. 

Tipografi 

Arab-Latin 

Tulisan 

“HALAL 

INDONESIA” 

dengan huruf 

sans-serif dan 

kaligrafi Arab 

modern dalam 

bentuk 

gunungan. 

Kombinasi gaya 

modern dan 

religius; 

mencerminkan 

kesederhanaan, 

kekuatan, dan 

keterbacaan. 

Narasi modernitas 

yang tetap berakar 

pada tradisi Islam; 

mencitrakan halal 

sebagai standar 

nasional yang global 

dan kompetitif. 

Komposisi 

Simetris 

Penataan 

elemen visual 

secara 

proporsional 

dan terpusat. 

Menunjukkan 

keseimbangan, 

keteraturan, dan 

profesionalisme. 

Halal sebagai sistem 

yang terstruktur, 

terpercaya, dan 

memiliki standar 

universal. 

     Sumber: Hasil Analisis Data 

 

Berdasarkan analisis semiotik Roland Barthes, setiap elemen visual dalam logo 

halal Indonesia memuat makna berlapis yang mencerminkan narasi ideologis tentang 

kehalalan sebagai identitas nasional. Kubah masjid, warna ungu, bentuk gunungan, 

motif surjan, hingga tipografi Arab-Latin dan komposisi simetris bukan hanya elemen 

grafis, melainkan tanda-tanda yang menyampaikan pesan religius, kultural, dan modern 



Analisis Semiotika dan Resepsi Visual dalam Rebranding Logo Halal MUI  
Vivi Varlina, Mutiara Permatasari 

 

16	
  

sekaligus. Makna denotatif dari bentuk dan warna ditingkatkan melalui konotasi yang 

menghubungkan logo dengan nilai-nilai spiritual, budaya lokal, serta visi global yang 

kompetitif. Pada tingkat mitos, logo membentuk pemahaman kolektif bahwa halal 

bukan sekadar kepatuhan syariat, tetapi juga simbol mutu, etika, dan keunggulan 

bangsa. 

Dengan demikian, tabel semiotik tersebut menguatkan elaborasi bahwa 

rebranding logo halal Indonesia menonjolkan integrasi nilai tradisi dan modernitas 

sebagai strategi komunikasi visual yang tidak hanya relevan secara estetika, tetapi juga 

kuat secara makna. Penggunaan elemen wayang kulit dan simbol-simbol lokal tidak 

hanya menegaskan akar budaya, tetapi juga memperlihatkan upaya strategis 

menjadikan produk halal sebagai bagian dari diplomasi budaya dan identitas nasional 

Indonesia di kancah global. 

 

Resepsi Visual Audiens terhadap Logo Halal MUI Baru 

Sejak diperkenalkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

dan disahkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), logo halal baru telah menjadi 

elemen strategis dalam memperkuat branding halal nasional. Dari perspektif teori 

resepsi visual, efektivitas suatu logo bergantung pada bagaimana audiens memproses 

dan menafsirkan elemen visual yang disajikan. Logo yang efektif harus mampu 

mengomunikasikan makna dengan jelas dan membangun asosiasi positif di benak 

audiens.  
“Bentuknya lebih simpel tapi tetap punya ciri khas. Logo ini menciptakan kesan positif 
karena tampak lebih profesional, dan itu penting buat saya supaya konsumen percaya 
bahwa produk saya memang benar-benar halal dan tersertifikasi. Di bagian tulisan 
‘Halal Indonesia’ juga cukup jelas, jadi mudah dikenali konsumen.” (Pelaku UMKM 
Tahu Jeletot Taisi, wawancara, 17 Mei 2025) 
 

Dari sudut pandang semiotik, logo halal baru dirancang dengan pendekatan 

modern yang lebih sederhana dan mudah dikenali. Kesederhanaan ini memungkinkan 

proses decoding yang lebih cepat oleh audiens, terutama generasi muda yang lebih 

visual-oriented. Teori Gestalt menyatakan bahwa manusia cenderung menangkap 

keseluruhan sebelum memperhatikan detail, sehingga desain yang bersih dan minimalis 

akan lebih mudah diingat serta diidentifikasi.  
“Hadir dalam bentuk yang tidak mudah untuk dicerna, mengolaborasi budaya nusantara 
dan budaya Arab, melahirkan logo yang sejalan dengan nilai-nilai MUI yaitu 
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mengembangkan ukhuwah. Pilihan elemen visual dan warna cukup berani/keluar dari 
logo sebelumnya. Logo ini cukup strong terutama dalam menarasikan kenusantaraan 
dan nasionalisme.” (Kaprodi DKV Universitas Pendidikan Indonesia, wawancara, 17 
Mei 2025) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Jumlah produk Bersertifikat Halal (Instagram Halal.Indonesia, 2024) 

 

Data BPJPH per 5 November 2024 menunjukkan bahwa jumlah produk 

bersertifikat halal telah mencapai 5.492.791. Dari total tersebut, mayoritas (79,1%) 

berasal dari usaha mikro, sementara usaha kecil, menengah, dan besar masing-masing 

berkontribusi sebesar 5,8%, 3%, dan 12,1%. Meskipun jumlah ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, angka tersebut masih jauh dibandingkan total UMKM di 

Indonesia yang mencapai lebih dari 64 juta unit. Dengan kata lain, meski rebranding 

logo halal berhasil menarik minat lebih banyak pelaku usaha, proses sertifikasi di 

kalangan UMKM masih perlu didorong secara intensif.  
“Pelaku usaha, terutama UMKM, sudah mulai mengetahui logo ini. Terakhir saya lihat 
data per 5 November 2024, jumlah pelaku usaha yang melakukan sertifikasi halal naik 
drastis. Jadi ada kemajuan di sisi itu.” (Penyelia Halal di Halalin, wawancara, 17 Mei 
2025) 
 

Dalam konteks pemasaran, logo halal baru berperan sebagai indeks yang 

memengaruhi loyalitas konsumen dan memfasilitasi pengakuan merek halal di pasar 

internasional. Program Sertifikasi Halal Gratis (SEHATI) turut membantu mempercepat 

penetrasi sertifikasi halal di sektor UMKM. Namun, penundaan kewajiban sertifikasi 

hingga 2026 menimbulkan tantangan tersendiri, terutama dalam menjaga konsistensi 

pengawasan dan implementasi standar halal. Rendahnya literasi halal di kalangan 
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UMKM menuntut edukasi yang lebih masif, baik melalui pelatihan, kampanye publik, 

maupun penyuluhan yang komprehensif. 

Secara keseluruhan, efektivitas resepsi visual audiens terhadap logo halal MUI 

baru sangat dipengaruhi oleh desain yang modern dan relevan dengan preferensi visual 

masyarakat saat ini.  
“Berbicara tentang mengkomunikasikan makna secara tepat, logo halal MUI ini banyak 
dicari dan digunakan pada produk kemasan makanan. Warna ungu dengan tipe desain 
yang hanya outline, kemungkinan akan menyebabkan sedikit kebingungan dan kesulitan 
bagi orang yang sedang mencari logo halal tersebut di produk makanan yang biasanya 
berwarna.” (Desainer Grafis, wawancara, 17 Mei 2025) 
 

Berbeda dengan AP, RCA menjelaskan logo baru dari MUI merupakan 

modernisasi citra lembaga melalui penyederhanaan elemen visual dan pemilihan bentuk 

yang lebih kontemporer.  
“Desainnya minimalis, mengarah pada flat design dan simplicity sehingga memudahkan 
reproduksi di berbagai media, baik cetak maupun digital.” (Mahasiswa DKV 
Universitas Sebelas Maret, wawancara, 17 Mei 2025) 
 

Kehadiran logo halal MUI telah memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kesadaran dan kepercayaan konsumen. Akan tetapi pencapaian yang 

lebih optimal masih memerlukan strategi komunikasi visual yang terpadu, termasuk 

branding yang kuat, kebijakan yang mendukung, serta peningkatan literasi halal di 

kalangan UMKM. Dengan pendekatan yang tepat, logo ini tidak hanya menjadi simbol 

sertifikasi halal, melainkan juga instrumen komunikasi visual yang memperkuat citra 

halal Indonesia di tingkat global dan memperluas pasar bagi produk halal nasional. 

 

Implikasi Branding terhadap Reputasi MUI dalam Konteks Rebranding 

Rebranding memiliki peran strategis dalam membentuk serta memperkuat 

reputasi MUI, terutama dalam meningkatkan citra dan kepercayaan publik terhadap 

produk bersertifikasi halal. Salah satu langkah penting dalam rebranding ini adalah 

peluncuran logo halal terbaru. Pembaruan ini tidak sekadar perubahan visual, namun 

mencerminkan upaya MUI untuk tetap relevan dengan perkembangan zaman sambil 

mempertahankan nilai-nilai Islam. Seperti dinyatakan oleh Sari (2019), strategi 

rebranding yang mencakup pembaruan identitas visual dapat meningkatkan persepsi 

positif terhadap lembaga. 
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Secara semiotik, perubahan logo halal MUI yang kini berada di bawah 

kewenangan BPJPH, menampilkan makna mendalam melalui representasi budaya lokal 

seperti motif gunungan dan surjan, yang dalam interpretasi Peirce mengandung unsur 

ikon, indeks, dan simbol. Desain ini merepresentasikan perjalanan spiritual umat serta 

kedekatan dengan nilai-nilai luhur Islam. Dalam analisis visual, logo baru ini 

menciptakan konotasi religius yang kuat dan memiliki potensi tinggi untuk menjadi 

penanda kredibilitas dalam konteks global branding produk halal (Putri et al., 2023). 

Rebranding melalui logo ini juga merupakan bentuk konstruksi simbolik yang 

mengarahkan persepsi khalayak. Dalam konteks ini, teori encoding/decoding dari Stuart 

Hall relevan, karena menunjukkan bahwa khalayak tidak selalu menginterpretasikan 

simbol sebagaimana maksud produsen pesan. Studi Nisa (2017) menunjukkan bahwa 

pembaca memiliki posisi resepsi berbeda terhadap pesan keagamaan di media: ada yang 

menerima (dominant), menegosiasikan (negotiated), dan menolak (oppositional). Ini 

mengimplikasikan bahwa keberhasilan rebranding MUI juga sangat bergantung pada 

konteks sosial dan media habit konsumen Muslim. 

Untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, khususnya generasi muda, MUI dan 

BPJPH perlu memaksimalkan saluran komunikasi digital serta kolaborasi lintas sektor. 

Penyampaian pesan yang konsisten tentang pentingnya sertifikasi halal perlu dilakukan 

dengan pendekatan naratif yang visual, emosional, dan informatif agar logo tidak hanya 

menjadi penanda administratif, tetapi juga simbol identitas religius yang kuat (Siti, 2022). 

Secara keseluruhan, efektivitas rebranding MUI melalui logo halal baru merujuk 

pada sejauh mana elemen visual dan simbolik dalam desain mampu membangun persepsi 

positif, meningkatkan familiarisasi, serta memperkuat kesadaran masyarakat terhadap 

identitas halal Indonesia. Efektivitas dalam konteks ini mencakup keberhasilan 

penyampaian makna simbolik, tingkat penerimaan audiens, serta kemampuan logo untuk 

dikenali dan dipercaya sebagai representasi sertifikasi halal. Seperti dinyatakan oleh ujar 

AJ, Kaprodi DKV Universitas Pendidikan Indonesia, dampak penuh dari rebranding ini 

diperkirakan memerlukan waktu dua hingga tiga tahun untuk benar-benar dirasakan 

dalam ekosistem MUI dan masyarakat luas. Perubahan visual bukan sekadar estetika, 

melainkan strategi komunikasi yang membentuk narasi identitas lembaga di tengah 

dinamika masyarakat modern (Varlina et al., 2024). 
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Rebranding logo halal MUI berhasil memadukan nilai religius dan budaya lokal 

dalam visual yang modern dan mudah dikenali, memperkuat citra halal Indonesia di pasar 

global. Elemen seperti warna, bentuk gunungan, tipografi, dan motif tradisional 

membawa  makna simbolik yang dalam, namun belum sepenuhnya dipahami oleh semua 

kalangan. Meski mendapat apresiasi, terutama karena tampilannya yang profesional dan 

inklusif, hasil penelitian menunjukkan perlunya strategi komunikasi visual yang lebih 

jelas dan edukatif agar makna logo tersampaikan efektif dan diterima luas oleh 

masyarakat. 

 

Gambar 8. Hasil Penelitian  

 

Penutup 

Penelitian ini menunjukkan bahwa rebranding logo halal MUI merupakan 

langkah strategis dalam memperkuat identitas halal Indonesia di pasar global. Melalui 
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pendekatan semiotik Roland Barthes, logo baru tidak hanya mengandung makna denotatif 

dan konotatif seperti representasi nilai religius melalui bentuk gunungan wayang dan 

motif batik lurik tetapi juga membentuk mitos kultural yang mengonstruksi halal sebagai 

bagian dari narasi besar identitas nasional. Logo ini membangun persepsi kolektif bahwa 

kehalalan bukan sekadar kepatuhan terhadap syariat, melainkan simbol mutu, etika, dan 

kemajuan bangsa yang berdaya saing global. Setiap elemen visual seperti warna ungu 

spiritual, bentuk gunungan yang mencitrakan perjalanan hidup, hingga tipografi Arab 

modern yang menyatu dalam sistem tanda yang memuat pesan ideologis dan filosofis 

tentang harmonisasi nilai Islam dan budaya lokal. Dengan demikian, logo ini berfungsi 

bukan hanya sebagai label administratif, tetapi sebagai representasi visual dari mitos 

nasionalisme religius yang ingin dibentuk oleh negara melalui sistem jaminan halal. 

Dari analisis resepsi visual, ditemukan bahwa publik memberikan respons 

beragam terhadap rebranding ini. Desain yang profesional dan mudah dikenali mendapat 

apresiasi, namun dominasi unsur budaya tertentu menimbulkan interpretasi yang 

beragam. Hal ini mengindikasikan pentingnya strategi komunikasi yang lebih intensif 

agar makna simbolik dalam desain dapat diterima dan dipahami secara luas oleh 

masyarakat. Komunikasi visual yang inklusif dibutuhkan untuk menjembatani perbedaan 

persepsi dan memperkuat pemahaman kolektif terhadap pesan logo halal. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi pengembangan strategi branding 

sektor halal. Dengan mengintegrasikan pendekatan semiotik dan resepsi visual, penelitian 

ini menegaskan pentingnya desain yang bermakna dan edukasi publik yang berkelanjutan 

dalam proses rebranding. Kolaborasi antara inovasi visual, strategi komunikasi, dan 

kebijakan pendukung diharapkan mampu memperkuat posisi Indonesia sebagai pusat 

sertifikasi halal dunia sekaligus membangun kepercayaan dan loyalitas konsumen 

terhadap produk halal nasional. 
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